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ABSTRACT 
Kendel is a name village of Boyolali district has capable preserving kejawen 
culture. Cultural capital is elements of social capital, that is the thinking behind their 
researchers to conduct  when Credit Union Unggul Sejahtera (CUUS) present to help 
manage economy for their area. The purpose of research to explained about the role of 
social capital to make benefit socio-economic members of CUUS. Types and approaches of 
research is descriptive to explained CUUS as a means learning of social capital. Analysis 
using a qualitative approach non probability sampling. Unit of analysis is the Credit 
Union Unggul Sejahtera (CUUS). The observation unit members and administrators of 
CUUS in Kendel village. From the research that Rapat Anggota Tahunan (RAT) leads to 
depotism for the benefit of local economic development. Violent symbolic representations 
that are performed the management of very helpful when solve problems CUUS. Kendel 
have capital social sufficient to conducting activities CUUS through kejawen the value of 
cultural and islamist, so that capital strong social developed toward which aims to salary 
through CUUS. From the research it can be concluded money used as a new social capital 
in order to maintain trust between individuals. CUUS could develop human capital 
through the results of stimulus funds awarded to members with business activities of 
snacks. Members can put aside money as needed so that it is easier to manage finance is a 
result of new habitus. Background to make the interaction more based on the reciprocity 
of the interaction process based on three pillars CUUS, education, independent, and 
solidarity. 
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Ketimpangan antar daerah mengakibatkan kemiskinan yang bersumber dari mobilitas barang dan jasa, konsentrasi pembangunan wilayah, dan alokasi sumber dana daerah. Keterbatasan akses menjadi penyebab terhambat pemenuhan kebutuhan antar daerah yang apabila akses tersebut lancar setiap daerah dapat saling menutupi kekurangan masing – masing karena setiap daerah memiliki perbedaan potensi yang dapat digunakan untuk saling melengkapi kebutuhan. Namun oleh karena akses rendah masyarakat yang tinggal di daerah terpencil membuat mereka berada dalam lingkaran kemiskinan. Kondisi tersebut membuat masyarakat yang tinggal di daerah terpencil mengalami keterbatasan di dalam pengembangan potensi, oleh karena itu masyarakat membutuhkan suatu stimulus untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki daerah. Perwujudan dari stimulus adalah melalui modal usaha dengan perantara Credit Union (CU) sebagai lembaga keuangan berasaskan ekonomi kerakyatan. CU adalah lembaga yang mengelola keuangan, namun yang membedakan CU dengan lembaga keuangan lain adalah di dalam aspek individu. 
Membangun sikap individu melalui CU membutuhkan fondasi yang kuat yaitu dengan modal sosial untuk mencapai tujuan pemberdayaan masyarakat sejahtera. Menurut Pantojo (1990), semua bentuk modal sosial dapat mempengaruhi tindakan kolektif. Capaian ekonomi dan penguasaan disamping berperan menciptakan dan memelihara kepercayaan umum. Bentuk – bentuk modal sosial antara lain: hubungan keluarga, jaringan sosial, hubungan lintas bidang, modal politik, rangka kerja institusi, nilai dan norma sosial. Modal sosial merujuk kepada bagian organisasi sosial, seperti kepercayaan, norma, dan jaringan, yang dapat meningkatkan efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi tindakan – tindakan terkoordinasi (Putnam, 1993a: 167). Keseluruhan bentuk – bentuk modal sosial tersebut lebih lanjut akan diteliti 
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melalui penelitian membangun modal sosial melalui Credit Union Unggul Sejahtera. Rumusan masalah penelitian adalah bagaimana peran modal sosial dalam mewujudkan kesejahteraan sosial-ekonomi Desa Kendel sebagai daerah penelitian, sedangkan tujuan penelitian untuk menjelaskan peran modal sosial dalam mewujudkan kesejahteraan sosial-ekonomi Desa Kendel. 
 











Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 














yang menjadi anggota CUUS wajib mentaati mekanisme yang diberlakukan oleh CUUS, walaupun CUUS merupakan lembaga keuangan namun yang diutamakan adalah sikap dan watak para anggota ketika berinteraksi baik penggurus maupun dengan para anggota lain yang tergabung dalam CUUS. Penekananya adalah bukan semata–mata soal keuangan namun yang diterapkan di CUUS adalah sikap atau istilah di dalam ilmu sosial sering disebut dengan modal sosial. CUUS betujuan untuk mencapai kesejahteraan para anggota, untuk mencapai tujuan tersebut CUUS membutuhkan landasan yang kuat dari para anggotanya. Landasan tersebut adalah modal sosial. Kesejahteraan yang dimaksud adalah keteraturan anggota mengelola kebutuhanya sehingga mengurangi angka kemiskinan serta timbul inisiatif dan inovatif dari anggota untuk menciptakan peluang usaha. Ketika kesejahteraan anggota tercapai maka secara tidak langsung akan memberikan informasi yang positif hasil produk-produk CUUS melalui percakapan antar individu yang terarah . Membangun modal sosial melalui CUUS merupakan langkah dan landasan untuk mencapai sebuah kesejahteraan warga. 
 
2. KAJIAN TEORITIS 
Bekal kepercayaan dan sistem nilai yang dimiliki masyarakat Kendel adalah modal sosial melalui perantara CUUS demi kesejahteraan anggotanya. Masyarakat Kendel mempunyai modal sosial cukup kuat namun hanya sebatas tata perilaku yang membatasi individu untuk berinteraksi. Modal sosial yang kuat tersebut kemudian dikembangkan oleh CUUS untuk kesejahteraan anggota dan secara umum bagi masyarakat Kendel. Teorisasi penelitian yang mengarah kepada membangun modal sosial melalui Credit Union menggunakan pemikiran tokoh-tokoh sosial yang menjadi dasar ilmu Sosiologi antara lain: 
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2.1. Solidaritas Mekanis dan Solidaritas Organis 
Ada bentuk yang disebut solidaritas mekanis, dimana individu yang diikat dalam suatu bentuk solidaritas memiliki “kesadaran kolektif” yang sama dan kuat. Karena itu individualitas tidak berkembang karena dilumpuhkan dengan tekanan besar untuk menerima konformitas. Contoh masyarakat yang memiliki solidaritas ini adalah masyarakat pra-industri dan masyarakat pedesaan. Sementara itu ketika masyarakat semakin kompleks melalui pembagian kerja, solidaritas mekanik runtuh digantikan dengan solidaritas organik. Ketika terjadi pembagian kerja maka akan timbul spesialisasi yang pada akhirnya menimbulkan ketergantungan antar individu. Hal ini juga menggairahkan individu untuk meningkatkan kemampuannya secara individual sehingga “kesadaran koletif” semakin redup kekuatannya. Dan solidaritas ini ada pada masyarakat Industri (Borin & van Loon : 2005). 
2.2. Pertukaran Sosial 
Teori Pertukaran Sosial dari Thibault dan Kelley (dalam Rahmat, 2002: 121) ini menganggap bahwa bentuk dasar dari hubungan sosial adalah sebagai suatu transaksi dagang, dimana orang berhubungan dengan orang lain karena mengharapkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhannya. Thibault dan Kelley menyimpulkan model pertukaran sosial sebagai berikut, “asumsi dasar yang mendasari seluruh analisis kami adalah setiap individu secara sukarela memasuki dan tinggal dalam hubungan sosial hanya selama hubungan tersebut cukup memuaskan ditinjau dari segi ganjaran dan biaya”. Ganjaran, biaya, laba dan tingkat perbandingan merupakan empat konsep pokok dalam teori ini. Teori ini menggunakan metaphora untung rugi (cost-benefits) dalam memprediksi perilaku seseorang. Hal ini mengasumsikan bahwa seseorang atau kelompok memilih beberapa stratgi yang didasarkan pada tingkat kerugian dan keuntungan yang didapatkan/dirasakan. Teori ini juga 
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mengemukakan bahwa hubungan akan berlanjut bila ia relatif menguntungkan dan diputuskan bila relatif merugikan. 
Konsep pertukaran sosial menurut John Thibault & Harold Kelley (dalam Rahmat, 2002) : 
 Ganjaran (Rewards) 
Setiap akibat yang dinilai positif yang diperoleh seseorang dari suatu hubungan, berupa uang, penerimaan sosial, atau dukungan terhadap nilai yang dipegangnya. 
 Biaya (Cost) 
Biaya adalah akibat yang dinilai negatif yang terjadi dalam suatu hubungan, berupa waktu, usaha, konflik, kecemasan, dan keruntuhan harga diri dan lain sebagainya. 
 Hasil (Outcomes) 
Adalah ganjaran dikurangi biaya. Bila seorang individu merasa dalam suatu hubungan interpersonal bahwa ia tidak memperolah laba sama sekali, ia akan mencari hubungan lain yang mendatangkan laba. 
 Tingkat Perbandingan (Comparisons Level) 





2.3. Modal Sosial 
2.3.1. Pierre Bourdiue Bourdieu menggambarkan perkembangan dinamis struktur nilai dan cara berpikir yang membentuk apa yang disebutnya sebagai ‘habitus’, yang menjadi jembatan antara agensi subjektif dengan posisi objektif. Ia memperkuat pandanganya dengan menggunakan metafora ‘modal budaya’, yang menunjuk kepada cara kelompok memanfaatkan fakta bahwa beberapa jenis selera budaya menikmati lebih banyak status daripada jenis selera budaya yang lain. Bourdieu mendefinisikan modal sosial sebagai: “Modal hubungan sosial yang jika diperlukan akan memberikan ‘dukungan – dukungan’ bermanfaat: modal harga diri dan kehormatan yang seringkali diperlukan jika orang ingin menarik para klien ke dalam posisi – posisi yang penting secara sosial, dan yang bisa menjadi alat tukar, misalnya dalam karier politik (Bourdieu, 1977 : 503).” 
 Kemudian ia memperbaiki pandangannya, dengan menyampaikan kesimpulan dalam pernyataan sebagai berikut: 
“Modal sosial adalah jumlah sumber daya, aktual atau maya, yang berkumpul pada seorang individu atau kelompok karena memiliki jaringan tahan lama berupa hubungan timbal balik perkenalan dan pengakuan yang sedikit banyak terinstitusionalisasikan (Bourdieu dan Wacquant, 1992 : 119)”. 
Bourdieu melihat modal simbolik atau symbolic capital merupakan sumber kekuasaan yang krusial. Modal simbolik adalah setiap spesis modal yang dipandang melalui skema klasifikasi, yang ditanamkan secara sosial. Ketika pemilik modal simbolik menggunakan kekuatannya, ini akan berhadapan dengan agen yang memiliki kekuatan lebih lemah, dan karena itu si agen berusaha mengubah 
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tindakan-tindakannya. Maka, hal ini menunjukkan terjadinya kekerasan simbolik (symbolic violence). 
2.3.2. James Coleman 
Kandungan lain dari human capital selain pengetahuan dan ketrampilan adalah kemampuan masyarakat untuk melakukan interaksi satu sama lain. Kemampuan ini akan menjadi modal penting bukan hanya bagi kehidupan ekonomi akan tetapi juga bagi setiap aspek eksistensi sosial yang lain. Modal yang demikian ini disebut dengan modal sosial, yaitu kemampuan masyarakat untuk bekerja bersama demi mencapai tujuan bersama dalam suatu kelompok dan organisasi (Coleman, 1990). Modal bukan hanya sekadar alat-alat produksi, akan tetapi memiliki pengertian yang lebih luas dan dapat diklasifikasikan kedalam 3 (tiga) golongan, yaitu: (a) modal ekonomi, (b) modal kultural, dan (c) modal sosial. Modal ekonomi, dikaitkan dengan kepemilikan alat-alat produksi. Modal kultural, terinstitusionalisasi dalam bentuk kualifikasi pendidikan. Modal sosial, terdiri dari kewajiban – kewajiban sosial. 




2.3.3. Robert Putnam 
 Modal sosial merupakan interaksi yang mementingkan 3 ( tiga ) hal yaitu, kepercayaan, norma, dan jaringan. Putnam (1993a: 167) mendefinisikan modal sosial sebagai berikut : 
“Dalam hal ini modal sosial merujuk pada bagian dari organisasi sosial, seperti kepercayaan, norma, dan jaringan, yang dapat meningkatkan efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi tindakan – tindakan terkoordinasi”    
Modal sosial adalah berbagai kekuatan yang meningkatkan potensi pembangunan ekonomi dalam masyarakat dengan menciptakan dan mempertahankan hubungan-hubungan sosial dan pola-pola organisasi sosial. 
Berdasarkan penelitianya di Italia, Putnam memahami modal sosial sebagai bagian dari organisasi sosial seperti kepercayaan, norma, dan jaringan yang dapat meningkatkan efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi tindakan – tindakan terkoordinasi (Field 2010 : 49). 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang tidak menggunakan 
sampling atau non probabilitas sampling, dengan menggunakan pedoman pertanyaan yang ditujukan kepada informan kunci. Jenis penelitian menggunakan penelitian deskriptif untuk menggambarkan secara lebih mendalam mengenai CUUS sebagai sarana membangun modal sosial yang bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat. Menyangkut kajian utama maka unit analisa penelitian tentang modal sosial di daerah penilitian adalah 
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lembaga keuangan mikro yaitu CUUS sebagai sarana untuk membangun modal sosial demi mewujudkan kesejahteraan bersama.  
Unit pengamatan adalah unit yang darinya data dapat dikumpulkan. Penggurus dan anggota CUUS Desa Kendel merupakan unit pengamatan peneliti untuk dapat kemudian memberikan suatu gambaran tentang peran modal sosial terhadap pengembangan masyarakat Desa Kendel khususnya. Jenis data akan diperoleh dari hasil turun lapangan melalui wawancara dan observasi kepada informan kunci yaitu penggurus CUUS dan Anggota CUUS Tempat Pelayanan 03 Kendel, data sekunder juga diperlukan yaitu melalui Lembaga Keuangan CUUS untuk melengkapi kebutuhan penelitian. 
Peneliti memperdalam tujuan penelitian dengan tindak lanjut mengikuti kegiatan CUUS diantaranya Rapat Anggota Tahunan, arisan setiap satu Bulan, dan kegiatan pelatihan wirausaha. Peneliti melakukan tanya – jawab secara langsung dengan penggurus dan anggota CUUS TP 03 demi tujuan penelitian. 
Peneliti tertarik dengan progam pengembangan masyarakat melalui CUUS karena walaupun CUUS lembaga keuangan namun yang diutamakan bukan semata – mata hanya oleh karena keuangannya, tetapi yang lebih utama adalah pembangunan individu melalui sikap dan perilakunya.  




4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Credit Union Unggul Sejahtera adalah Lembaga Keuangan yang berdasarkan kepada filosofi wiji mitayani, tandur temen, panen bareng3. Semboyan atau filosofi tersebut kemudian menjadi sebuah dasar yang disebut dengan tiga pilar CUUS yaitu pendidikan, swadaya, dan solidaritas. CUUS menawarkan kepada masyarakat tentang kredit tanpa agunan. Anggota atau calon anggota dapat meminjam uang tanpa menggunakan jaminan. Dasar CUUS menawarkan konsep tersebut melalui tiga pilar CUUS yang telah disebutkan diatas, pertimbangan sikap ketika melakukan kredit dana menjadi hal terutama bagi peminjam. Pengurus mempunyai wewenang untuk menentukan bisa atau tidak bagi anggota untuk meminjam dana melalui sikap (modal sosial) yang dimiliki oleh anggota yang bersangkutan. Pengurus mempunyai pemikiran bahwa tidak semua anggota mempunyai kebutuhan yang datang di waktu bersamaan, tiap anggota mempunyai kebutuhan masing-masing sehingga memunculkan solidaritas “anda susah saya bantu, saya susah anda bantu”. 
4.1. Credit Union Unggul Sejahtera dan Modal Sosial 
4.1.1.  Pengetahuan Tentang Credit Union Unggul Sejahtera 
 Penggurus dan anggota CUUS TP 03 memahami sebagai sarana untuk mengatur keuangan rumah tangga agar lebih teratur dan terencana menuju perekonomian mandiri. CUUS merupakan Lembaga Keuangan Mikro non – bank yang berwujud koperasi kredit, CU berarti sekumpulan individu yang saling percaya dan bekerjasama untuk membangun perekonomian sedangkan US merupakan bibit yang unggul dari kumpulan individu yang bertujuan untuk menciptakan perekonomian lokal yang lebih mandiri. Durkheim dalam buku The Rule of Sociological Method membedakan antara 
                                                             
3 Filosofi Kejawen bila diterjemahkan ke bahasa indonesia benih bermutu, kerja keras, dan 
menuai hasil bersama. 
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dua tipe fakta sosial: material dan non-material. Meski ia membahas keduanya dalam karyanya, perhatian utama lebih tertuju kepada fakta sosial non-material4 dibandingkan kepada fakta sosial material5. Perhatianya terhadap fakta sosial nonmaterial ini telah jelas dalam karyanya paling awal, The Division of Labor in Society. Buku tersebut mengacu perhatian kepada upaya membuat analisis komparatif mengenai apa yang membuat masyarakat bisa dikatakan berada dalam keadaan pra-industri atau modern. Ia menyimpulkan bahwa masyarakat pra-industri dipersatukan terutama oleh fakta sosial non-material, khususnya oleh kuatnya ikatan moralitas bersama, atau oleh apa yang ia sebut sebagai kesadaran kolektif yang kuat (Ritzer & Goodman 2003 : 22). Mengacu kepada Durkheim bahwa masyarakat Kendel adalah masyarakat pedesaan yang bergotong royong demi tujuan bersama yaitu kesejahteraan masyarakat. Serupa dengan Durkheim tentang masyarakat Kendel ketika CUUS hadir di tengah masyarakat maka ikatan moralitas muncul dengan kesepakatan bersama dan tujuan bersama. 
 Keadaan Desa Kendel merupakan masyarakat Homogen, pekerjaan dan sistem religius adalah Petani beragama Islam dengan adat tradisi kebudayaan Jawa. Hal tersebut menimbulkan senasib dan sepenanggungan sehingga menimbulkan solidaritas sosial. Solidaritas menunjuk kepada hubungan antara individu atau kelompok yang didasarkan kepada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut bersama diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. Durkheim memilah dua jenis Solidaritas yaitu Solidaritas mekanis dan solidaritas organis. Kebersamaan yang menimbulkan solidaritas menjadikan warga Kendel berbondong–bondong untuk berkembang menuju arah berkelanjutan melalui CUUS. Solidaritas positif tersebut menimbulkan kesadaran bersama, suatu totalitas dari 
                                                             




semua perasaan dan keyakinan setiap orang yang berada suatu kelompok masyarakat yang sama membentuk sistem yang terbatas memiliki kehidupan sendiri. Kesadaran kelompok inilah yang mengatur semua perilaku dan tindakan manusia yang tergabung di suatu kelompok. 
Tabel 1.  
Perbandingan Solidaritas Mekanis dan Organis. 
Solidaritas Mekanis Solidaritas Organis 1.  Pembagian kerja rendah. Pembagian kerja tinggi. 2.  Kesadaran kolektif tinggi. Kesadaran kolektif lemah. 3.  Individualitas rendah. Individualitas tinggi. 4.  Hukum represif (menekan) dominan. Hukum restitutif (memulihkan) dominan. 5.  Relatif ketergantungan rendah. Ketergantungan tinggi. 6.  Karakteristik kekeluargaan Karakteristik kekeluargaan dan faktor ekonomi. 7.  Ikatan kepercayaan bersama, cita – cita dan komitmen moral. Ikatan sistem fungsional. 8.  Bersifat pra-industri atau pedesaan. Bersifat industri atau perkotaan. 9.  Bersifat religius. Bersifat sekuler.      Sumber: Materi mata kuliah Teori Sosiologi Klasik, FISKOM UKSW. 
 Kelompok yang dimaksud adalah CUUS, perlu waktu yang cukup untuk dapat meyakinkan bahwa CUUS bukan sekadar simpan–pinjam namun penekanan tentang nilai moral, gotong – royong adalah hal yang diperlukan ketika mengelola keuangan. Penggurus CUUS yaitu koordinator pendidikan beserta koordinator tempat pelayanan bekerjasama untuk memberikan 
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penjelasan kepada anggota yang belum jelas tentang CUUS. Sarana untuk memberikan penjelasan tersebut adalah melalui sosialiasasi dan pendidikan dasar. Sarana penjelasan dilakukan agar anggota mengerti dan terampil mengelola keuangan dengan nilai–nilai moral kebersamaan. Mengelola tanpa mendidik menyebabkan individu memulai dengan mental peminta–minta, mengelola dengan mendidik menjadikan individu sadar akan kebersamaan dan perbuatan. 
4.1.2. Credit Union Unggul Sejahtera dan Agama Islam 
 Pemikiran Durkheim mengungkapkan bahwa agama dapat membentuk kesadaran bersama dari setiap kesadaran dan moralitas yang dimiliki manusia. Durkheim melihat fenomena religius menjadi dua bagian yaitu : 
1. Beliefs yaitu mengacu kepada berbagai bentuk pemikiran, pendapat, atau opini, dan bentuk – bentuk lain yang menggambarkan suatu keyakinan. 2. Rites yaitu menggambarkan berbagai bentuk tindakan yang berupa pemujaan atau penyembahan dari keyakinan yang dianut. 
Pemikiran Durkheim mengenai kategori fenomena religius adalah sebagai dasar gambaran tentang nilai – nilai yang dianut oleh masyarakat Kendel. Melalui beliefs pemikiran, pendapat dan opini tentang CUUS terangkum di sebuah forum penggajian tentang nilai – nilai Islam kepada CUUS6. Ibnu Mas’ud ra dari Nabi saw, Beliau bersabda, “Tak seorang pun memperbanyak (harta kekayaannya) dari hasil riba, melainkan pasti akibat akhirnya ia jatuh miskin.” (Shahih: Shahihul Jami’us Shaghir no: 5518 dan 
                                                             




Ibnu Majah II: 765 no: 2279)7. Proses jual – beli mengharamkan riba namun apabila memberatkan berarti termasuk riba, jika tidak memberatkan dihalalkan. Bedasarkan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) menekankan bahwa tolong – menolong dalam kebaikan tetapi tidak dengan kemurahan. Bapak Mul menghimbau mengenai dinamika CUUS apabila bermanfaat maka halal tetapi jika memberatkan maka dapat dikatakan haram. 
Himbauan Bapak Mul sebagai Uztads mengenai kegiatan berkoperasi 
yen awakmu loma aku yo loma menyang awakmu, yen awakmu medhit aku 
yo medhit8. Segala kebutuhan pasti Tuhan sudah menyediakan bagi tiap – tiap Manusia asalkan mengatur tujuan hidup dengan hati nurani, himbauan bapak Mul menjadi dasar ibu Suprapti selaku penggurus untuk bertindak9 beliau mengatakan bahwa:  
“Kriteria transaksi peminjaman yang diberlakukan di CUUS mengacu kepada riwayat si peminjam ditinjau dari watak dan riwayat pengembalian pinjaman, misalnya anggota meminjam uang untuk usaha dagang pengembalian pinjaman tergolong lancar maka sewaktu – waktu anggota tersebut meminjam lagi dan meminta tambahan pinjaman maka akan direalisasikan oleh bagian kredit. Berbeda apabila anggota meminjam uang pengembalian pinjaman tergolong tidak lancar maka peminjaman berikutnya jika mengajukan pinjaman tambahan tidak dapat direalisasi. Bagi anggota yang tergolong tidak lancar tersebut apabila mengajukan peminjaman kembali akan memperoleh pinjaman sesuai dengan jumlah yang anggota pinjam sebelumnya.” 
Pengakuan tersebut menguatkan teori yang dicetuskan oleh John Thibault dan Harold Kelly tentang konsep pertukaran sosial. 
                                                             
7Mengutip dari situs  http://de-kill.blogspot.com/2008/11/riba-dalam-islam.html Senin, 21 
Mei 2013 pukul 09.45 WIB.  
8Apabila dirimu mempunyai sikap dermawan maka sayapun demikian, tetapi apabila dirimu 
pelit maka begitu juga dengan saya. 
9Wawancara Jumat, 26 April 2013. 
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4.1.3. Kegiatan Credit Union Unggul Sejahtera 
 Kegiatan CUUS antara lain Sosialisasi, Pendidikan, Arisan, kegiatan simpan–pinjam dengan penerapan uang masuk dan uang keluar yang dilakukan oleh penggurus. Kegiatan tersebut memerlukan pondasi yaitu aktor dan jaringan. Kedua pondasi tersebut merupakan konsep dari modal sosial. Melalui lembaga keuangan tersebut anggota dituntut untuk dapat menjalankan tiap–tiap aturan yang diberlakukan. Kegiatan yang dilakukan lembaga bersinggungan dengan konsep yang diutarakan oleh Piere Bordiue (1989 : 15) tentang hubungan dialektis antara struktur – struktur objektif dan subyektif:  
 “di satu sisi struktur – struktur obyektif .... membentuk dasar bagi .... representasi – representasi dan membentuk paksaan – paksaan struktural yang dikenakan kepada interaksi – interaksi, tetapi di sisi lain representasi – representasi itu juga harus dipertimbangkan khusunya jika orang  ingin menjelaskan perjuangan sehari – hari, individu dan kolektif, yang bermaksud mengubah atau melestarikan struktur – struktur itu.“ 
Pemikiran Bordieu disebut dengan habitus yang memproduksi dan diproduksi oleh dunia sosial. Di satu sisi, habitus adalah suatu “struktur yang menstrukturkan” yaitu struktur yang menyusun dunia sosial. Di sisi lain ia adalah “struktur yang distrukturkan” yaitu stuktur yang disusun oleh dunia sosial.  Konsep modal sosial menekankan kepada interaksi berdasarkan nilai kepercayaan untuk pencapaian tujuan bersama. Modal sosial akan membentuk jaringan horizontal yang akan memunculkan kondisi saling menguntungkan, karena akan terjadi kerjasama dan koordinasi lebih baik. 
 Berdasarkan pemikiran Putnam tentang modal sosial kepercayaan, norma dan jaringan adalah tindakan – tindakan yang dilakukan secara tidak langsung namun berperan penting. Sesuatu alat kepercayaan baru yaitu 
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uang dapat menjaga hubungan antar anggota untuk lebih saling mempercayai satu dengan yang lain. Alat kepercayaan tersebut sangat sensitif karena uang berhubungan erat kepada kebutuhan baik primer maupun tersier, akibatnya apabila antar anggota tidak dapat menjaga kepercayaan dengan baik akan menimbulkan prasangka negatif. Pemanfaatan norma dapat mengatasi masalah prasangka buruk agar hubungan baik tetap terjalin. Adat budaya Jawa yang mementingkan kekeluargaan memperkuat pemahaman bahwa setiap anggota mempunyai kebutuhan masing – masing dengan rentan waktu yang berbeda – beda. Peran aktor yaitu penggurus sebagai jaringan dapat mengarahkan anggota untuk mengatur keuangan sesuai dengan kebutuhan agar menjaga stabilitas menghindari prasangka buruk diantara anggota. Kegiatan dari penggurus dapat dideskripsikan melalui kegiatan CUUS. 
4.1.4. Permasalahan Kegiatan CUUS dan Solusi Pemikiran Bourdieu tentang kekerasan simbolik dipahami sebagai pemaksaan untuk memperkuat melalui relasi kekuasaan melalui proses indoktrinasi untuk menjadikan absah di mata penganutnya. Makna kekerasan yang diutarakan Bourdieu melalui pemikiran kekerasan simbolik terkesan merugikan salah satu pihak karena pelaksanaan cenderung kearah pemaksaan untuk mengambil keuntungan. Namun bila pemikiran tersebut dipahami secara seksama maka akan timbul konsep pemikiran untuk kemajuan lebih baik yang saling menguntungkan. Indoktrinasi positif dilakukan oleh penggurus CUUS melalui mekanisme simpan–pinjam yang akan menciptakan habitus baru. Habitus baru tersebut diantaranya adalah masyarakat mulai dapat memilah atau menyisihkan uang sesuai dengan kebutuhan. Proses terjadinya habitus baru ketika anggota CUUS mentaati aturan–aturan yang menimbulkan sebab akibat kepadanya, sehingga menimbulkan sikap menyisihkan uang 
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untuk mengatasi dari sebab dan akibat ketika anggota tersebut melakukan kegiatan simpan – pinjam. 
4.2. Pemberdayaan Masyarakat dan Modal Sosial 
4.2.1. Perkembangan Sosial-Ekonomi Masyarakat Desa Kendel Kontrak sosial merupakan awalan dari proses kegiatan dapat bertahan, CUUS Kendel dapat bertahan karena penggurus bekerjasama dengan pihak Truka Jaya selaku pendamping Desa Kendel agar masyarakat Kendel mempunyai kejelasan pemikiran tentang awal mula beroperasinya CUUS di Desa Kendel. Kontrak sosial tidak kaku dan tidak tertulis namun tampak, dilakukan secara alamiah dan lahiriah oleh masyarakat setempat. Lemahnya modal sosial menurut Coleman ketika terjadi migrasi ataupun perpindahan penduduk dan kedatangan penduduk sehingga menimbulkan nilai-nilai baru yang berakibat akomodasi penyesuaian nilai-nilai. Pergantian penggurus apabila tidak bertugas kembali tidak berpengaruh terhadap pelemahan modal sosial karena semua lapisan yang tergabung anggota CUUS saling memahami mengenai dasar dan tujuan CUUS. Modal sosial yang disiapkan oleh penggurus adalah untuk mengerti dan memahami bahwa solidaritas membangun desa Kendel adalah hal yang terutama. Aturan-aturan CUUS tetap namun penerapan yang berbeda disesuaikan dengan seseorang yang mengganti. Uang merupakan sesuatu alat kepercayaan baru yang timbul dari proses habitus baru, sifat masyarakat apabila dihubungkan dengan uang maka akan memunculkan sikap sensitif antar masyarakat secara khusus di Desa Kendel. Sikap sensitif tersebut mengakibatkan prasangka–prasangka buruk yang dapat mengganggu stabilitas kerukunan masyarakat. Keadaan monografi Desa Kendel yang homogen apabila dicermati tidak memungkinkan timbulnya konflik, tetapi hal tersebut dapat berubah oleh karena konsep pemikiran masyarakat tentang uang.  
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Keterlibatan warga yang jauh dari mengajak ke arah despotisme10, mengajarkan orang bagaimana bekerja sama dalam kehidupan masyarakat. Kegiatan ini adalah tempat bagi tumbuhnya masyarakat demokrasi. Modal sosial merujuk kepada bagian dari organisasi sosial seperti kepercayaan, norma, dan jaringan, yang dapat meningkatkan efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi tindakan–tindakan terkoordinasi (Putnam, 1993a: 167).  
 CUUS memberikan pengetahuan kepada masyarakat Kendel tentang kebersamaan melalui aturan–aturan yang disepakati dan mekanisme pengaturan uang dikaitkan dengan kebutuhan. Kesadaran solidaritas bertambah kuat ketika anggota diarahkan oleh CUUS untuk saling gotong royong membangun masyarakat sejahtera, selain itu CUUS merangsang perkembangan usaha–usaha kecil yang dilakukan oleh anggota melalui kredit produktif untuk pengembangan usaha. Usaha tersebut antara lain donat tiwul, susu jagung, dan criping singkong. Usaha kecil masyarakat kendel sudah melayani pemesanan hajatan dan produksi ke warung kaki lima dan kantin–kantin sekolah. 
 
5. KESIMPULAN 
Hasil penelitian dan temuan lapangan dapat disimpulkan hal–hal sebagai berikut: 
1. Modal sosial yang kuat membangun perekonomian kokoh untuk dapat menentukan nasib masyarakat Kendel yang secara admininstratif merupakan daerah pedesaan. Ciri khas masyarakat pedesaan kental dengan budaya Jawa mempertegas bahwa keberadaan modal sosial 
                                                             
10 Paham terhadap kekuasaan yang tidak terbatas. 
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yang berupa kepercayaan, jaringan, dan norma dapat memperkuat perkembangan ekonomi. CUUS menggunakan modal sosial sebagai dasar pertimbangan karena perantara yang digunakan adalah uang sebagai alat kepercayaan baru yang mempunyai sifat sensitif dan mendesak. Alat kepercayaan baru berupa uang menciptakan habitus baru yaitu anggota dapat mengatur keuangan rumah tangga sesuai dengan kebutuhan. 2. Modal sosial digunakan sebagai alat tukar ketika melakukan interaksi untuk kepentingan kegiatan CUUS. Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki individu merupakan bagian dari modal sosial yaitu 
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